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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknik dasar sablon adalah peradaban kuno (BC), yang dikenal untuk 

dekorasi pakaian. Penggunaan sablon terus berkembang seiring dengan 

berkembangnya kebutuhan. Dalam perkembangannya, sablon digunakan 

sebagai teknik seni (cetak) dan industri (grafik). Dalam ranah seni rupa murni, 

fenomena karya seni pop Andy Warhol pun telah banyak mengeksplorasi teknik 

sablon. Dalam industri, berbagai variasi sablon memainkan peran dominan 

dalam industri dekorasi garmen. Hal ini dikarenakan kemampuan sablon yang 

diterapkan pada media berbasis kain/tekstil (garmen) tidak dapat ditandingi oleh 

alat cetak yang menggunakan teknik (jenis) lain seperti mesin cetak offset. 

Berbeda dengan sablon, mesin cetak offset seperti yang berbahan kertas sangat 

dominan dalam industri media grafis. Memasuki era teknologi digital seperti 

sekarang ini, para pelaku seni grafis memiliki peluang sekaligus tantangan 

dalam menggunakan perangkat digital printing untuk memenuhi tuntutan 

masyarakat. Dalam industri dekorasi garmen, penggunaan digital printing 

dalam pencetakan langsung pada printer garmen (DtG) membentuk dinamika 

proses manufaktur. Printer Direct to Garment (DtG) adalah perangkat digital 

printing yang memiliki kemampuan untuk mencetak langsung ke permukaan 

kain (pakaian). Perangkat ini dapat mencetak karya semua jenis subjek secara 

penuh warna, bahkan gambar (foto) yang diambil oleh kamera dapat dicetak 

pada permukaan kain dalam proses cepat sesuai dengan warna gambar. Dengan 

penggunaan printer DtG untuk usaha mikro dan kecil dan menengah (UMKM) 

di industri dekorasi garmen, kami dapat menyediakan layanan pesanan sesuai 

permintaan dengan jumlah warna dan slot pesanan yang tidak terbatas, dan kami 

dapat menyediakan bahkan satu layanan . Hal ini umumnya berbeda dengan 

penggunaan sablon yang membatasi warna (maksimal 4) dan jumlah minimum 

order. Printer DtG sangat cocok untuk memenuhi kebutuhan dekorasi garmen 
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dengan desain yang ramah pelanggan secara personal dan unik (customized). 

Selain kelebihan tersebut, printer Direct to Garment (DtG) memang memiliki 

kelemahan dibandingkan dengan sablon. Karakteristik printer DtG tidak cocok 

untuk produksi massal karena keekonomiannya tidak bisa bersaing dengan 

keekonomisan penggunaan teknologi sablon. Printer DtG juga tidak cocok 

(tidak tersedia) untuk digunakan dalam pencetakan pada berbagai jenis kain. 

Kehadiran peralatan digital printing khususnya printer DtG dalam industri 

dekorasi pakaian tidak serta merta mengubah peran dan keberadaan sablon 

tradisional, namun tergantung pada karakteristik pencetakan yang perlu 

dilakukan, keduanya saling melengkapi. dengan satu sama lain. Kehadiran 

peralatan digital printing khususnya printer DtG  dalam  industri dekorasi 

pakaian  tidak  serta merta mengubah peran dan keberadaan sablon tradisional, 

namun tergantung pada karakteristik pencetakan yang perlu dilakukan, 

keduanya  saling melengkapi. dengan satu sama lain.Seperti pada CV. Indflux 

Manufacturing merupakan salah satu perusahaan yang  bergerak  di  bidang  

percetakan sablon  sejak  tahun  2013  di  Depok.  CV.  Indflux Manufacturing   

dalam   melakukan   proses   produksinya   menerapkan sistem manual pada 

setiap produk yang dihasilkan. Produk tersebut antara lain : T-shirts, Jaket 

(Crewneck & Hoodie), Totebag, dan masih banyak lagi. Dalam proses sablon, 

kaos, jaket, totebag mengalami beberapa proses produksi, yang salah satunya 

adalah Pembuatan Screen Sablon sebagai dasar awal tahapan dalam proses 

dablon  

Afdruk Screen Printing umumnya dan pasti yang menjadi acuan awal dalam 

suatu proses sablon, yang dimana Afdruk Screen tersebut gunanya untuk 

mendapatkan gambar pada screen yang akan di cetak ke atas Baju, Hoodie, 

Crewneck, Totebag.  

Afdruk Screen Printing biasanya menggunakan orang – orang yang 

berpengalaman dalam hal Afdruk Screen, karena membuat screen adalah hal 

yang sangat hati – hati. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah “Analisa Proses dan SOP 

Afdruk Screen Printing di CV. Indflux Manufacturing”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Proses Pembuatan Screen 

Printing  pada mulai dari persiapan sampai pada penyelesaian di CV. Indflux 

Manufacturing – Depok”. 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang dapat saya sampaikan untuk laporan ini, yaitu : 

a. Mengetahui perbedaan afdruk screen raster dan screen vektor

b. Menganalisa dan mendapatkan SOP bedasarkan metode wawancara

dan Observasi.

1.4 Pembatasan Masalah 

Bidang kerja selama praktik industri adalah bagian Pra-cetak dan Pasca-

cetak yang dilakukan selama kurang lebih empat bulan. Kegiatan di Pra-cetak 

dilakukan setiap hari selama ±4 bulan, sedangkan kegiatan di Pasca-cetak 

dilakukan selama ±2 bulan. 

Di bagian pasca-cetak atau finishing terdapat banyak mesin-mesin finishing 

semi otomatis seperti mesin curing, mesin heat press, Setrika uap, mesin DTF 

sublim, dan lainnya. 

Selama praktik industri, bidang kerja penulis selama di bagian pra-cetak 

yaitu,mengafdruk screen, membuat image pada screen, mencuci image pada 

screen, menjemur screen yang sudah di cuci imagenya (sudah keliatan), 

mengantar screen ke  bagian cetak (proses sablon), dan mengisi cheklist untuk 
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bagaian pra-cetak. Di bagian pasca-cetak, penulis melakukan kegiatan finishing 

seperti menyortir hasil sablonan yang bagus / tidak, memasang lebel brand 

dengan alat DTF. Selain pada bagian pra-cetak dan psca-cetak, penulis juga 

pernah melakukan pekerjaan sebagai Pembuat iklan dan short movie dari 

perusahaan itu.  

1.5 Sistematika Penyusunan 

Dalam penyusunan yang digunakan untuk menyelesaikan laporan kerja 

praktik ini, penulis menguraikan sistematika penyusunan yang terdiri dari 5 sub 

bab yang digunakan untuk memudahkan penyelesaian laporran kerja praktik, 

yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang teori-teori yang telah didapat oleh 

penulis untuk dijadikan suatu acuan atau landasan yang akan mendukung proses 

pembuatan karya tulis tugas akhir ini. Diantaranya yaitu teori mengenai 

Pembuatan Screen Printing. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang berbagai informasi yang ada pada 

CV. Indflux Macufacturing yang merupakan tempat penulis melakukan praktik

industri. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang dasar penelitian, tempat dan waktu 

penelitian pada bagian press dan post press di CV Indflux Manufacturing. Data 

ini penulis dapatkan selama pengamatan atau observasi saat melakukan praktik 

kerja industri di CV Indflux Manufacturing. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang berbagai informasi yang ada pada 

CV. Indflux Macufacturing yang merupakan tempat penulis melakukan praktik

industri. 
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BAB V PENUTUP; KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan melalui pandangan penulis 

tentang bagian pembuatan screen printing di CV Indflux Manufacturing.selama 

melakukan praktik industri. Dan selanjutnya penulis memberikan beberapa 

saran yang semoga akan bermanfaat untuk pihak yang terkait. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasin dan penjelasan mengenai pembuatan screen printing dapat 

disimpulkan, bahwa : 

1. Dalam proses pembuatan screen printing di butuhkan beberapa alat

untuk membuat screen tersebut, Diantaranya : Screen raster/Screen

Vector, Cipta Warna Sensitizer (Zat Pengeras Foto Emulsi),  Coater

Screen, Rangka Screen.

2. Hal hal yang harus di perhatikan dalam pembuatan screen, Saat

pelapisan Zat emulsi ke screen, Jangan sampai terkena cahaya

langsung, lebih baik di tempat redup cahaya.

3. Dari 2 metode yang di jelaskan di atas bisa di simpulkan, bahwa SOP

metode observasi yang di gunakan, karena hal ini tidak bisa di

simpulkan tenggantung mesin dan gambar yang di gunakan di screen

nanti.

4. Hal hal yang harus di perhatikan saat memasang kain screen supaya

tegangan Tarik sesuai, jangan sampai lebih karna bisa menimbukan

ketidak awetan kain screen tersebut saat digunakan (mudah robek).

5. SOP yang di gunakan bedasarkan Observasi para operator karna

semua tergantung dengan keadaan mesin tersebut, jenis screen yang

akan di gunakan (Vektor/Raster), dan gambar yang akan di cetak di

atas screen tersebut (besar/kecil)

6. Pemasangan gambar harus sesuai dengan PO, gambar untuk Logo,

Depan Lanskap, fullprinting, A3, A4. Semua pemasangan itu berbeda

beda.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian fabrikasi mesin sablon yang dilakukan oleh 

operator CV. Indflux Manufacturing, peneliti dapat mempelajari lebih lanjut 

tentang proses produksi sablon yang dapat mengubahnya menjadi SOP di 

dalam perusahaan. Pengalaman kerja operator harus dapat menjelaskan 

proses pembuatan display, karena operator telah bekerja selama bertahun-

tahun. 

Menurut hasil penelitian dan analisis kali ini, harus adanya SOP yang 

tertulis di perusahaan tersebut agar perusahaan tersebut berjalan dengan 

lancar dan tidak ada kendala/kesalahan karena di setiap divisinya sudah 

tertulis SOP yang jelas, dan jika ada karyawan yang baru juga tidak akan 

awam dan akan cepat beradaptasi karena sudah ada SOP yang tertulis jelas. 
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